BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra dadam keutuhan bentuknya menyentuh sduruh  kehidupen
manusa Karya sastra dalam bentuknya memuat berbaga aspek dimens
kehidupen manusia. la tidek hanya mencakup satu unsr peradaban dan
kebudayaen, tetegpi sduruh unsr yang menyertal peran manusa di duna
sebagal pdaku daam peradaban tersebut. Dalam sebagian kehidupan manusia,
sastra merupakan bentuk kebutuhan yang secara hekiki diperlukan dalam
menuntun kepada cita rasa manuda. Sastra merupakan salah satu jalan menuju
kebenaran, dengan bideng lan yang bejdan disampingnya seperti agama,
filsafat, dan ilmu pengetahuan.

Kaya sastra membawa menusa kepada pemahaman atas nilaknila
kehidupan dengan mdibatkan kita untuk menyingkgp keberadaan dam in
dengan penciptanya. Sastra dapat mengkomunikeskan semua itu dengan
Tuhan sebagai penciptanya Manusa dengan kaya sadtranya berussha
menyingkep kebesarankebesaran penciptaNya mddui dam ini  dengan
segda rahasa-rahasia yang terdapat di ddamnya

Sadra dgpa befungs sbaga kaya seni yang bisa digunakan
sbaga sarana menghibur diri pembaca Ha ini sesua  dengan  pendapat
Welek-Warren  (ddam  Nurgiantoro, 2007:3) yang menyatakan bahwa

membaca scbuah karya sastra fikd berati menikmati  cerita dan  menghibur



diri untuk memperoleh kepuesan batin. Karya sastra merupakan karya
imgindif yang dipandang lebih luas pengatiannya daipada kaya fikg.
Novel sdbaga sdah satu bentuk karya sastra dapat dengan bebas berbicara
tentang kehidupan yang didami oleh manusa dengan bebaga peraturan dan
normanorma ddam interaksnya dengan lingkungan sehingga ddam  karya
sadtra (novel) terdapat makna tertentu tentang kehidupan

Perkembangan kebudayaan moden saa  ini tdah  memberikan
implikes yang luar biasa bagi kehidupan umat manusa Di stu 99, serbuen
gdombang bau globdisas peradaban dunia dan informes  lintes sektord
dan lintas agama tdah mengantarkan manusia ke puncak pencgpaan ilmu
dan teknologi serta kebahagiaan dari 99 jasmani aau materi yang nisbi.

K ebudayaan modern dapat  juga menjerumuskan manusa pada
kenetapaan, kegersangan mord  Soiritud,  kekgaman  intdektud, dan
dehumenised  (kehilangan  nurani dan  jati  diri). Rasa kemanusiaan,
kgujuran, keadilan dan morditas tambah menyusut dan kehilangan kenddi
sbagian besxy orang  digbukkan oeh  pesodan  hidup  sehari-hari
(mencari makan dan pemuasan nafsu) sehingga sding meupakan  tuges,
tanggung jawab dan panggilan hidupnya sebaga manusia ciptaan Tuhan.

Dengan adanya fenomena tersebut perlu adanya sebuah usasha untuk
menanamkan  nila-nila bagi  peseta  didk (pegar/mahasisva)  sebaga
gengas muda yang notabennya sebaga generas  penerus yang kelak  akan
menjdanken roda kehidupan dimuka bumi ini. Upaya ini dapa dilakukan

meadui  gdem pendidiken dengan penekenan pada 99 roheni  perlu



dilakukan  dan dikembangkan, agar masyaskd mampu  menemukan
kembdi “sesuatu”  yang tdah jauh bahkan hilang dari kehidupan (roheni)-
nya

Ddam kehidupan sosd kemanudaen  pendidiken  bukan  hanya
skedar proses trandormed ilmu, akan tetapi pendidikan juga  bertujuen
membentuk dan menanamkan generas  yang berkarakter dan berakhlak
mulia Dengan demikian bahwa tanpa pendidikan, manusa tidek aken
merambah ke semua hd terssbut di atas, sulit mendapatkan sesuau yang
berkuditas bagi diri, kduarga, bangsa dan bahkan karena pergeseran wakiu
keadaanya dgpa sga semekin tidek berperadaban dan tidek manusawi akan
saga ditentukan oeh sgalh mana upaya-upaya pendidiken  dapa
diperoleh.

Sebagaimana diketahui bahwa  keberhaslan  pendidiken  itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor yatu faktor tujuan, pendidik, anak didik,
da/media pendidikadan  lingkungen. Media pendidikan sbaga sdeh sau
faktor yang mempengaruhi - keberhasilan  pendidikan  perlu untuk  diperhatikan
dn  tidk terpsku pada media-media (buku-buku) “wgib’, Tetgpi bisa
dikembangken pada media dtendif lannya misdnya dengan medui
karya sastra atau novel (media cetak).

Noved meupakan teks memua dan  mengungkapkan masdah
kehidupan dan persodan hidup. Bagamana manusa menghadapi  persodan
persodan hidup mereka, semua itu tidek terlepas dari jiwa manusia sendiri.

Ddan novd digarbakan adanya pegolakan jiwa maenusa yang



digambarken mddui tokoh-tokoh yang ada ddam cerita untuk mengetahui
lebih ddam tentang keadaen keiwaan terssbut perlu kiranya menggunakan
iimu bantu yang mempdgai jiwa manusa seperti pskologi. Dengan
pskologi akan diketahui perkembangan kdiwaan manusa ddam menghadapi
pesodanpasodan  hidupnya Sehingga pding tidak dgoa  dismpulkan
bahwa, pskologi addah ilmu pengetahuan yang memepdgari semua tingkah
laku dan perbuatan individu.

Mengandiss apek pskologi ddam sebush kaya sadtra yang berupa
nove, akan mempermudah mengendi perkembangan jiwa paa tokohnya
Karya sastra merupakan sdah satu sarana untuk menggdi gagasan, wawasan,
dan cara penydesaian suatu masdah. Ddam sebuah karya sastra akan dapat
memperolen pengetahuan mengenai sfat dan watak manusa pada umumnya
Tokoh yang ada di ddamya pun mempunya dunia tersendiri yang mengdami
permasdahanpermasdahan  dan  korflik-korflik — pendeknya, tokoh  dengan
sgda ggda kgiwaanya Pskologi sastra addah cabang ilmu sastra yang
membahasatau menelaah karya sastra dari sudut psikologi (Noor, 2005:92).

Badasarkan tdash pskologi, sastra merupekan hasl  kredtivitas
pengaang yang menggunekan media bahasa yang didbadiken  untuk
kepentingan kendahan dan edetis Dengan kaa lan bisa dikateken karya
sastra merupakan hasl ungkapan kegiwaan pengarang yang di ddamnya beris
susunan  kgiwaan pengaang bak pikiran, Suasana, aau suasana emos

(Roekhan, 1990:91).



Berdasarkan kgian pskologis novd, dikatken dengan
implementasinya ddam pendidiken, novel juga dgpa difungskan sebaga
bahan ga ddam pendidikan. Hanya sga hd ini sangat tergantung pada
keinginean dan laar bdakang pengarangnya, bak itu  pengetahuan
maupun pengdaman pribadinga Jka dlihaa  dai fungd membaca noved
yatu membawa tanggung jawab dan etika besr bagi pembacanya Tentang
bagamana sadis dan tegangnya cerita yang disgikan, sddu sga menyispkan
pesanpesan mord, pengaergaan pada kegujuran, keberanian  menghadapi
cobaan  hidup, Solideritas antar kawan, aau Skgp dan pemikiran yang patut
dimiliki oleh seorang manusia yang baik.

Pembegaan sastra di  SVMIK  pada prindpnya  betujuan
mengembangkan potens dan kredivitas sisva. Seperti hanya buku bacaan
pengetahuan lain, novel juga depat difungsken sebega media pendidiken den
membantu menemukan serta menggunakan kemampuan andiss dan imginatif
yang ada ddam diri 9swa ssbaga ussha memperluas wawasan, memperhaus
budi pekerti serta mengembangkan kepekaan Sswa terhadap nilaknila
indrawi, a&kdi, dan sosd ddam upaya pembentukan masyarekat yang
berwatak, beretika, dan berestetika medui transfer of falue yang terkandung
ddam novel.

Novd Sangkakala Cinta dpilih ddam penditian ini karena sangat
menaik untuk dikgi denagan dasan novd ini telelak pada ceritanya yakni
tentang motivas bdgar yang dimilki oleh Fekih ssbega tokoh utamanya

Noved tersehut dijadiken dbjek penditian karena mempunyai motives yang



tinggi, dilihat dari dai segi  intrindk maupun ekstrensk. Di 9 lan Fekih
juga harus dapat berbaur dan berinterakd denga orang di sekdilinganya yang
memang berbeda, bak tingakah laku maupun kebudaysan. Sdan itu dari sy
teknik penyampannya, pengaang nove ini menggunakan pemilinen kaa
yang sangat lugas dan mudah dipshami oleh masyaraka awam, namun tidak
meninggakan nila di ddam karyanya

Novd Sangkakala Cinta ddam penditian ini diandiss dai segi
pskologis dengan meiha apek  motivas  unuk  menemukan  nilanila
motivas  dau pessn motives  bdgar di  ddamnya Penulis  memilih
menggunakan teori srukturd karena teori ini memandang karya sadra sebaga
teks mandiri dan dengan pendekatan ini, penulis bemeksud untuk menjaga
keobjektifan sebuah karya sadtra, sehingga untuk memahami mekna dan nila
nila yang tekandung di ddamnya kaya sadra harus dikgi  berdasarkan
dirukturnya sendiri, lepas dari laar beakang sgarah, lepas pula dai efeknya
pada pembaca (Jabrohim 2003:54).

Penditi tertarik untuk menditi dan membahas mengena motivas
bdgar ddam kgian pskologis yang tedgpa ddam novel Sangkakala
Cinta ddam sebush tess yang berjudul Motivas Begar Tokoh Utama
Noved Sangkakala Cinta Karya Khaeron Sirin @ Kgian Pskologi Sestra dan
Implementasinya sebaga Bahan Ajar Sastra di SMK, karena ddam nove
terssbut banyak  nilanila yang dapa dipeik. Ddam nove tersebut
Khaeron Sirin banyak menyampalkan pesat pesan motivas begar yang dapat
membei pencerahan medui tokohnya kepada pembaca sehingga dgpat



mengambil hikmah dengan mencontoh sfat bak dan meninggakan sfat

buruk meldui pembegaran.

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ddam pembahasan tess ini addah kgian tentang latar
sodohidoris penulis nove Sangkakala Cinta karya ddam hd ini Khaeron
Srin, kgian menddam tentang sruktur yang membangun novel Sangkakala
Cinta karya Khaeron Srin dan digplikeskan sdbaga kgian jar di skolah
medui kgian tentang agpek motivas begar tokoh utama yang dipaparkan
ddamnovd Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin, serta implementas aspek
motives bdgar tokoh utama ddam novel Sangkakala Cinta karya Khaeron
Srin sebagal bahan sadra akan dikgi ddam pembegaran di sekolah, serta
kgian yang menddam tentang unsur-unsr  yang membangun  nove
Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin untuk diimplementasikan ddam kgian

motivas  belgar.

. FokusKajian

Berdasarkan rueng lingkup di aas fokus penditian in, “ Bagamana
Motives Bega Tokoh Utama ddam Nove Sangkekda Cinta Karya
Khaeron Sirin: Kgian Pskologi Sastra dan Implementasinya Sebaga Bahan

Ajar Sadtra di SMK *“. Fokus tersebut dirinci menjadi 4 subfokus.



1. Bagamana laar sogohigtoris penulis nove Sangkakala Cinta karya
Khaeron Srin?

2. Bagaimana struktur yang membangun novd Sangkakala Cinta karya
Kheaeron Sirin?

3. Bagaimana agpek motivas belgar tokoh utama yang dipgparkan daam
noved Sangkakala CintakaryaKhaeron Sirin?

4. Bagamana implementas agpek motives belgar tokoh utama ddam
novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Srin sebaga bahan gar sadtra

di SMK?

D. Tujuan Pendlitian
Ada 4 (empat) tujuan yang ingin dicapal ddam penditian ini.

1 Mendeskripskan latar sosohigoris penulis novd Sangkakala Cinta karya
Khaeron Srin.

2 Mendekripskan  dsruktur yang membangun nove Sangkakala Cinta
karya Khaeron Sirin sebagal gar sastradi SMK.

3 Mendeskripsken asgppek motivas bedgar tokoh utama yang dipaparkan
ddam novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Srin.

4. Mendeskripskan implementas agpek motives begar tokoh utam ddam
novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin sebaga bahan gar sadtra di

SMK.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penditian ini  dgpa dijadiken meda sbaga  upaya  untuk
mengungkapkan kekayaan serta perkembangan dunia sadra di Indonesia
yang dgpa dijadiken desr untuk mengapresaskan karya-karya fiks lain.
Terutama nila motivas begar tokoh utama ddam kgian pskologi sastra
2. Manfaat Praktis
Penditian ini dihargpekan dapa berguna bag akademis  yang
berminat terhadgp karya sadra untuk lebih meningkatkan pemahaman
terhadgp noved khususnya yang berhubungan dengan nila motivas begar
tokoh utama dalam kajian psikologis sastra.
a. Bagi Masyarakat
Bag Masyarakat hesl penditian aken menjadi bahan wawasan
ddam mendaami karya sadra serta kgian yang terdapat di ddam karya
sadira, khususnya ddam novel  Sangkakala Cinta Karya Khoeron Sirin.
b. Bagi Sekolah
Bagi sekolah hesl penditian akan menjadi sdah sau  kgian
ddam bahan ga pembdgaan behasa dan sadtra di sekolah sebaga
upaya peningkatan pandidikan.
c. Bagi Guru
Bagi guru hesl penditian akan menjadi bahan referens dadam
pembegaan untuk meningkatkan kegiagan bedga  menggar  di

skolah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra dadam keutuhan bentuknya menyentuh sduruh  kehidupen
manusa Karya sastra dalam bentuknya memuat berbaga aspek dimens
kehidupen manusia. la tidek hanya mencakup satu unsr peradaban dan
kebudayaen, tetegpi sduruh unsr yang menyertal peran manusa di duna
sebagal pdaku daam peradaban tersebut. Dalam sebagian kehidupan manusia,
sastra merupakan bentuk kebutuhan yang secara hekiki diperlukan dalam
menuntun kepada cita rasa manuda. Sastra merupakan salah satu jalan menuju
kebenaran, dengan bideng lan yang bejdan disampingnya seperti agama,
filsafat, dan ilmu pengetahuan.

Kaya sastra membawa menusa kepada pemahaman atas nilaknila
kehidupan dengan mdibatkan kita untuk menyingkgp keberadaan dam in
dengan penciptanya. Sastra dapat mengkomunikeskan semua itu dengan
Tuhan sebagai penciptanya Manusa dengan kaya sadtranya berussha
menyingkep kebesarankebesaran penciptaNya mddui dam ini  dengan
segda rahasa-rahasia yang terdapat di ddamnya

Sadra dgpa befungs sbaga kaya seni yang bisa digunakan
sbaga sarana menghibur diri pembaca Ha ini sesua  dengan  pendapat
Welek-Warren  (ddam  Nurgiantoro, 2007:3) yang menyatakan bahwa

membaca scbuah karya sastra fikd berati menikmati  cerita dan  menghibur



diri untuk memperoleh kepuesan batin. Karya sastra merupakan karya
imgindif yang dipandang lebih luas pengatiannya daipada kaya fikg.
Novel sdbaga sdah satu bentuk karya sastra dapat dengan bebas berbicara
tentang kehidupan yang didami oleh manusa dengan bebaga peraturan dan
normanorma ddam interaksnya dengan lingkungan sehingga ddam  karya
sadtra (novel) terdapat makna tertentu tentang kehidupan

Perkembangan kebudayaan moden saa  ini tdah  memberikan
implikes yang luar biasa bagi kehidupan umat manusa Di stu 99, serbuen
gdombang bau globdisas peradaban dunia dan informes  lintes sektord
dan lintas agama tdah mengantarkan manusia ke puncak pencgpaan ilmu
dan teknologi serta kebahagiaan dari 99 jasmani aau materi yang nisbi.

K ebudayaan modern dapat  juga menjerumuskan manusa pada
kenetapaan, kegersangan mord  Soiritud,  kekgaman  intdektud, dan
dehumenised  (kehilangan  nurani dan  jati  diri). Rasa kemanusiaan,
kgujuran, keadilan dan morditas tambah menyusut dan kehilangan kenddi
sbagian besxy orang  digbukkan oeh  pesodan  hidup  sehari-hari
(mencari makan dan pemuasan nafsu) sehingga sding meupakan  tuges,
tanggung jawab dan panggilan hidupnya sebaga manusia ciptaan Tuhan.

Dengan adanya fenomena tersebut perlu adanya sebuah usasha untuk
menanamkan  nila-nila bagi  peseta  didk (pegar/mahasisva)  sebaga
gengas muda yang notabennya sebaga generas  penerus yang kelak  akan
menjdanken roda kehidupan dimuka bumi ini. Upaya ini dapa dilakukan

meadui  gdem pendidiken dengan penekenan pada 99 roheni  perlu



dilakukan  dan dikembangkan, agar masyaskd mampu  menemukan
kembdi “sesuatu”  yang tdah jauh bahkan hilang dari kehidupan (roheni)-
nya

Ddam kehidupan sosd kemanudaen  pendidiken  bukan  hanya
skedar proses trandormed ilmu, akan tetapi pendidikan juga  bertujuen
membentuk dan menanamkan generas  yang berkarakter dan berakhlak
mulia Dengan demikian bahwa tanpa pendidikan, manusa tidek aken
merambah ke semua hd terssbut di atas, sulit mendapatkan sesuau yang
berkuditas bagi diri, kduarga, bangsa dan bahkan karena pergeseran wakiu
keadaanya dgpa sga semekin tidek berperadaban dan tidek manusawi akan
saga ditentukan oeh sgalh mana upaya-upaya pendidiken  dapa
diperoleh.

Sebagaimana diketahui bahwa  keberhaslan  pendidiken  itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor yatu faktor tujuan, pendidik, anak didik,
da/media pendidikadan  lingkungen. Media pendidikan sbaga sdeh sau
faktor yang mempengaruhi - keberhasilan  pendidikan  perlu untuk  diperhatikan
dn  tidk terpsku pada media-media (buku-buku) “wgib’, Tetgpi bisa
dikembangken pada media dtendif lannya misdnya dengan medui
karya sastra atau novel (media cetak).

Noved meupakan teks memua dan  mengungkapkan masdah
kehidupan dan persodan hidup. Bagamana manusa menghadapi  persodan
persodan hidup mereka, semua itu tidek terlepas dari jiwa manusia sendiri.

Ddan novd digarbakan adanya pegolakan jiwa maenusa yang



digambarken mddui tokoh-tokoh yang ada ddam cerita untuk mengetahui
lebih ddam tentang keadaen keiwaan terssbut perlu kiranya menggunakan
iimu bantu yang mempdgai jiwa manusa seperti pskologi. Dengan
pskologi akan diketahui perkembangan kdiwaan manusa ddam menghadapi
pesodanpasodan  hidupnya Sehingga pding tidak dgoa  dismpulkan
bahwa, pskologi addah ilmu pengetahuan yang memepdgari semua tingkah
laku dan perbuatan individu.

Mengandiss apek pskologi ddam sebush kaya sadtra yang berupa
nove, akan mempermudah mengendi perkembangan jiwa paa tokohnya
Karya sastra merupakan sdah satu sarana untuk menggdi gagasan, wawasan,
dan cara penydesaian suatu masdah. Ddam sebuah karya sastra akan dapat
memperolen pengetahuan mengenai sfat dan watak manusa pada umumnya
Tokoh yang ada di ddamya pun mempunya dunia tersendiri yang mengdami
permasdahanpermasdahan  dan  korflik-korflik — pendeknya, tokoh  dengan
sgda ggda kgiwaanya Pskologi sastra addah cabang ilmu sastra yang
membahasatau menelaah karya sastra dari sudut psikologi (Noor, 2005:92).

Badasarkan tdash pskologi, sastra merupekan hasl  kredtivitas
pengaang yang menggunekan media bahasa yang didbadiken  untuk
kepentingan kendahan dan edetis Dengan kaa lan bisa dikateken karya
sastra merupakan hasl ungkapan kegiwaan pengarang yang di ddamnya beris
susunan  kgiwaan pengaang bak pikiran, Suasana, aau suasana emos

(Roekhan, 1990:91).



Berdasarkan kgian pskologis novd, dikatken dengan
implementasinya ddam pendidiken, novel juga dgpa difungskan sebaga
bahan ga ddam pendidikan. Hanya sga hd ini sangat tergantung pada
keinginean dan laar bdakang pengarangnya, bak itu  pengetahuan
maupun pengdaman pribadinga Jka dlihaa  dai fungd membaca noved
yatu membawa tanggung jawab dan etika besr bagi pembacanya Tentang
bagamana sadis dan tegangnya cerita yang disgikan, sddu sga menyispkan
pesanpesan mord, pengaergaan pada kegujuran, keberanian  menghadapi
cobaan  hidup, Solideritas antar kawan, aau Skgp dan pemikiran yang patut
dimiliki oleh seorang manusia yang baik.

Pembegaan sastra di  SVMIK  pada prindpnya  betujuan
mengembangkan potens dan kredivitas sisva. Seperti hanya buku bacaan
pengetahuan lain, novel juga depat difungsken sebega media pendidiken den
membantu menemukan serta menggunakan kemampuan andiss dan imginatif
yang ada ddam diri 9swa ssbaga ussha memperluas wawasan, memperhaus
budi pekerti serta mengembangkan kepekaan Sswa terhadap nilaknila
indrawi, a&kdi, dan sosd ddam upaya pembentukan masyarekat yang
berwatak, beretika, dan berestetika medui transfer of falue yang terkandung
ddam novel.

Novd Sangkakala Cinta dpilih ddam penditian ini karena sangat
menaik untuk dikgi denagan dasan novd ini telelak pada ceritanya yakni
tentang motivas bdgar yang dimilki oleh Fekih ssbega tokoh utamanya

Noved tersehut dijadiken dbjek penditian karena mempunyai motives yang



tinggi, dilihat dari dai segi  intrindk maupun ekstrensk. Di 9 lan Fekih
juga harus dapat berbaur dan berinterakd denga orang di sekdilinganya yang
memang berbeda, bak tingakah laku maupun kebudaysan. Sdan itu dari sy
teknik penyampannya, pengaang nove ini menggunakan pemilinen kaa
yang sangat lugas dan mudah dipshami oleh masyaraka awam, namun tidak
meninggakan nila di ddam karyanya

Novd Sangkakala Cinta ddam penditian ini diandiss dai segi
pskologis dengan meiha apek  motivas  unuk  menemukan  nilanila
motivas  dau pessn motives  bdgar di  ddamnya Penulis  memilih
menggunakan teori srukturd karena teori ini memandang karya sadra sebaga
teks mandiri dan dengan pendekatan ini, penulis bemeksud untuk menjaga
keobjektifan sebuah karya sadtra, sehingga untuk memahami mekna dan nila
nila yang tekandung di ddamnya kaya sadra harus dikgi  berdasarkan
dirukturnya sendiri, lepas dari laar beakang sgarah, lepas pula dai efeknya
pada pembaca (Jabrohim 2003:54).

Penditi tertarik untuk menditi dan membahas mengena motivas
bdgar ddam kgian pskologis yang tedgpa ddam novel Sangkakala
Cinta ddam sebush tess yang berjudul Motivas Begar Tokoh Utama
Noved Sangkakala Cinta Karya Khaeron Sirin @ Kgian Pskologi Sestra dan
Implementasinya sebaga Bahan Ajar Sastra di SMK, karena ddam nove
terssbut banyak  nilanila yang dapa dipeik. Ddam nove tersebut
Khaeron Sirin banyak menyampalkan pesat pesan motivas begar yang dapat
membei pencerahan medui tokohnya kepada pembaca sehingga dgpat



mengambil hikmah dengan mencontoh sfat bak dan meninggakan sfat

buruk meldui pembegaran.

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup ddam pembahasan tess ini addah kgian tentang latar
sodohidoris penulis nove Sangkakala Cinta karya ddam hd ini Khaeron
Srin, kgian menddam tentang sruktur yang membangun novel Sangkakala
Cinta karya Khaeron Srin dan digplikeskan sdbaga kgian jar di skolah
medui kgian tentang agpek motivas begar tokoh utama yang dipaparkan
ddamnovd Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin, serta implementas aspek
motives bdgar tokoh utama ddam novel Sangkakala Cinta karya Khaeron
Srin sebagal bahan sadra akan dikgi ddam pembegaran di sekolah, serta
kgian yang menddam tentang unsur-unsr  yang membangun  nove
Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin untuk diimplementasikan ddam kgian

motivas  belgar.

. FokusKajian

Berdasarkan rueng lingkup di aas fokus penditian in, “ Bagamana
Motives Bega Tokoh Utama ddam Nove Sangkekda Cinta Karya
Khaeron Sirin: Kgian Pskologi Sastra dan Implementasinya Sebaga Bahan

Ajar Sadtra di SMK *“. Fokus tersebut dirinci menjadi 4 subfokus.



1. Bagamana laar sogohigtoris penulis nove Sangkakala Cinta karya
Khaeron Srin?

2. Bagaimana struktur yang membangun novd Sangkakala Cinta karya
Kheaeron Sirin?

3. Bagaimana agpek motivas belgar tokoh utama yang dipgparkan daam
noved Sangkakala CintakaryaKhaeron Sirin?

4. Bagamana implementas agpek motives belgar tokoh utama ddam
novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Srin sebaga bahan gar sadtra

di SMK?

D. Tujuan Pendlitian
Ada 4 (empat) tujuan yang ingin dicapal ddam penditian ini.

1 Mendeskripskan latar sosohigoris penulis novd Sangkakala Cinta karya
Khaeron Srin.

2 Mendekripskan  dsruktur yang membangun nove Sangkakala Cinta
karya Khaeron Sirin sebagal gar sastradi SMK.

3 Mendeskripsken asgppek motivas bedgar tokoh utama yang dipaparkan
ddam novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Srin.

4. Mendeskripskan implementas agpek motives begar tokoh utam ddam
novd Sangkakala Cinta karya Khaeron Sirin sebaga bahan gar sadtra di

SMK.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penditian ini  dgpa dijadiken meda sbaga  upaya  untuk
mengungkapkan kekayaan serta perkembangan dunia sadra di Indonesia
yang dgpa dijadiken desr untuk mengapresaskan karya-karya fiks lain.
Terutama nila motivas begar tokoh utama ddam kgian pskologi sastra
2. Manfaat Praktis
Penditian ini dihargpekan dapa berguna bag akademis  yang
berminat terhadgp karya sadra untuk lebih meningkatkan pemahaman
terhadgp noved khususnya yang berhubungan dengan nila motivas begar
tokoh utama dalam kajian psikologis sastra.
a. Bagi Masyarakat
Bag Masyarakat hesl penditian aken menjadi bahan wawasan
ddam mendaami karya sadra serta kgian yang terdapat di ddam karya
sadira, khususnya ddam novel  Sangkakala Cinta Karya Khoeron Sirin.
b. Bagi Sekolah
Bagi sekolah hesl penditian akan menjadi sdah sau  kgian
ddam bahan ga pembdgaan behasa dan sadtra di sekolah sebaga
upaya peningkatan pandidikan.
c. Bagi Guru
Bagi guru hesl penditian akan menjadi bahan referens dadam
pembegaan untuk meningkatkan kegiagan bedga  menggar  di

skolah.



